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IMPLIKATUR PADA KOLOM POJOK “MANG USIL” DALAM SURAT

KABAR KOMPAS EDISI NOVEMBER 2014

Norma Tri Wibawati

A.310110017

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini ada dua. (1) Memaparkan wujud implikatur pada
kolom  pojok “Mang Usil” dalam surat kabar Kompas edisi November 2014. (2)
Memaparkan fungsi implikatur pada pojok “Mang Usil” dalam surat kabar
Kompas edisi November 2014. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Objek dalam penelitian ini berupa implikatur pada pojok “Mang Usil”. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan teknik catat.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan. Analisis data
pada rumusan masalah pertama menggunakan teknik padan refrensial. Analisis
data pada rumusan masalah kedua menggunakan teknik padan pragmatis. Hasil
penelitian ini ada dua. 1) wujud Implikatur yang terdapat dalam kolom pojok
“Mang Usil” pada surat kabar Kompas Edisi November 2014 dapat diklasifikasian
berdasarkan (a) latar belakang politik, (b) latar belakang sosial, (c) latar belakang
ekonomi, (d) latar belakang budaya, (e) latar belakang pendidikan, (f) latar
belakang teknologi, dan (g) latar belakang keagamaan. 2) Fungsi implikatur dalam
kolom pojok “Mang Usil” dikaitkan dengan tindak ilokusi dalam kesantunan
berbahasa, yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga fungsi. (a) Implikatur yang
berfungsi ekspresif, meliputi: menyindir, mengkritik, dan memuji; (b) Implikatur
yang berfungsi direktif, meliputi: mengajak, memerintah, mengharap, dan
meminta; (c) Implikatur yang berfungsi asertif, meliputi: membenarkan,
menyatakan, dan mengeluh.

Kata Kunci: Implikatur, Pojok, Mang Usil, Kompas.
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PENDAHULUAN

Peristiwa komunikasi tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Suatu

kegiatan berkomunikasi dapat terjadi karena adanya media bahasa. Komunikasi

dapat terjadi baik secara lisan mau tertulis. Komunikasi secara lisan terjadi apabila

penutur menyampaikan informasi kepada mitra tutur secara langsung. Komunikasi

secara tertulis terjadi apabila penyampaian maksud oleh penutur kepada mitra

tutur disampaikan secara tidak langsung dengan menggunakan perantara.

Perantara tersebut misalnya dengan menggunakan media cetak seperti majalah

atau surat kabar.

Dalam kegiatan berkomunikasi, ada kalanya seseorang tidak menyampaikan

maksud tuturan secara langsung kepada mitra tutur. Maksud tersebut disampaikan

secara tersirat dengan menggunakan kata-kata tertentu. Oleh sebab itu, mitra tutur

harus mampu menyimplkan maksud yang dikehendaki oleh penutur.

Dalam dunia linguistik, untuk memahami sebuah tuturan yang disampaikan

secara tersirat dapat dipelajari dengan menggunakan kajian pragmatik khususnya

mengenai implikatur. Impikatur merupakan maksud yang tersirat dalam sebuah

tuturan. Kajian impliaktur pertama kali dikemukakan oleh HP Grice (dalam

Brown dan Yule, 1996:31) untuk menerangkan apa yang mungkin diartikan,

disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur, yang berbeda dengan apa yang

sebenarnya dikatakan oleh penutur.

Pemakaian bahasa yang bersifat implikatif ini digunakan dalam berbagai

media, misalnya tuturan melalui telepon, SMS, bahasa iklan, stiker, kolom-kolom

dalam surat kabar dan lain-lain. salah satu aplikasi pemakaian bahasa yang

bersifat implikatif ini juga terdapat dalam wacana pojok. Hampir setiap media

memiliki wacana pojok dengan nama yang berbeda-beda. Salah satunya adalah

pojok “Mang Usil” yang terdapat dalam surat kabar Kompas.

Yeri dan Sri (2013:21) menyatakan bahwa pojok ialah wacana kecil yang

terletak di bagian sudut atau pojok halaman. Wacana pojok dalam surat kabar

biasanya berisi informasi mengenai peristiwa, kasus yang sedang actual dengan

komentar dari redaksi. Wacana tersebut terletak di halaman opini.
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Salah satu keistimewaan wacana pojok ini adalah permasalahan-

permasalahan yang diungkap kemudian ditanggapi oleh redaktur dengan

menggunakan bahasa yang menarik. Terkadang dibumbui dengan guyonan atau

bahasa humor. Salah satu maksud redaktur tersebut adalah menyindir atau bahkan

mengkritik pihak tertentu agar tidak menohok sasaran. Oleh karena itu, peneliti

sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai implikatur pada wacana

pojok, khususnya pojok “Mang Usil” dalam surat kabar Kompas.

Peneliti melakukan penelitian mengenai implikatur yang difokuskan pada

dua permasalahan. Dua permasalahan tersebut adalah (1) wujud implikatur pada

kolom pojok “Mang Usil” dan (2) fungsi implikatur pada kolom pojok “Mang

Usil”. Wujud implikatur dapat diklasifikasikan berdasarkan latar belakang

tertentu, sedangkan fungsi pemakaian implikatur dapat dilihat dari tuturan ilokusi

dalam kesantunan berbahasa.

Bedasarkan  pemaparan sebelumnya, dapat dirumuskan dua permasalahan,

yaitu adalah (1) wujud implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam surat

kabar Kompas edisi November 2014? dan (2) bagaimana fungsi implikatur pada

pojok “Mang Usil” dalam surat kabar Kompas edisi November 2014?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun secara praktis. Manfaat Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk memperluas wawasan pengetahuan dan melengkapi khasanah

keilmuan, khususnya pada kajian pragmatik yang berkaitan dengan implikatur.

Manfaat praktis, (a) bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan peneliti mengenai implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam

surat kabar Kompas maupun wacana yang sejenis. (b) bagi pembaca, penelitian ini

diharapkan dapat  bermanfaat untuk calon peneliti untuk melakukan penelitian

yang relevan dengan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif mengarah pada pendeksripsikan secara rinci dan
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mendalam baik pada kondisi maupun proses, dan juga hubungan atau saling

berkaitannya mengenai hal-hal pokok yang ditemukan pada sasarannya (Sutopo,

2006:179). Subjek dalam penelitian ini adalah kolom pojok “Mang Usil” yang

terdapat dalam surat kabar Kompas edisi November 2014. Objek dalam penelitian

ini berupa implikatur pada kolom pojok “Mang Usil”.

Data dalam penelitian adalah satuan lingual dalam kolom pojok “Mang

Usil”. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

kolom pojok “Mang Usil” dalam surat kabar Kompas edisi November 2014,

sedangkan sumber data sekunder berasal dari skripsi, jurnal, dan buku teori yang

relevan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa metode dokementasi

dan teknik catat. Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika

menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan (Mahsun, 2012:93). Data-data

dalam pojok “Mang Usil” harus dibaca terlebih dahulu kemudian hal-hal yang

penting dicatat.

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian menggunakan teknik

triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan untuk menguji keabsahan data

dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Triangulasi teori menurut Lincolin

dan Guba (dalam Moleong, 1991:178-179) berdasarkan anggapan bahwa fakta

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan beberapa teori untuk menganalisis

data.

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan

metode padan. Metode padan adalah merupakan metode penelitian yang alat

penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang

bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13). Teknik yang digunakan adalah teknik padan

refrensial yang digunakan untuk menganalisis wujud implikatur pada kolom pojok

“Mang Usil”. Padan refrensial adalah teknik yang alat penentunya adalah

kenyataan yang ditunjukkan oleh bahasa atau referen bahasa (Sudaryanto,
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1993:14). Teknik padan pragmatis digunakan untuk menjelaskan fungsi

implikatur dalam pojok “Mang Usil”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pada tahap analisis data, dapat dipaparkan mengenai

implikatur yang muncul dan fungsi implikatur dalam pojok “Mang Usil” pada

surat kabar Kompas edisi November 2014.

1. Wujud Implikatur pada Kolom Pojok “Mang Usil”.

Wujud implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dapat dikategorikan

menurut beberapa latar belakang. Beberapa latar belakang tersebut dapat

dipaparkan sebagai berikut.

a. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Politik

(1) Publik ingin DPR bersatu.

Susah kalau mentalnya main kuasa atau seperti berebut layang-

layang putus.

Konteks dalam wacana di atas mengenai publik yang menginginkan

agar DPR dapat bersatu lagi. Situasi dalam wacana tersebut

memunculkan sentilan susah kalau mentalnya main kuasa pada wacana

kedua. Wacana tersebut memunculkan implikatur sebagai berikut. a)

Publik menginginkan agar tidak ada kekisruhan lagi di DPR, b) Konflik

internal di DPR membuat publik geram, c) Konflik yang terjadi di DPR

terjadi karena mental para anggotanya adalah saling memperebutkan

kekuasaan/ jabatan.

DPR diharapkan dapat bekerja dengan baik demi kepentingan rakyat.



6

b. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Sosial

(2) Program bantuan non tunai diperluas menjadi KIS, KIP, dan

KKS.

Kartu  jadi duit, tidak cukup simsalabim.

Konteks dalam wacana di atas mengenai perluasan program bantuan

non tunai untuk masyarakat yang akan dikategorikan menjadi tiga jenis

kartu jaminan sosial. Kartu tersebut antara lain Kartu Indonesia Sehat

(KIS), Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan Kartu Keluarga Sejahtera

(KKS). Situasi dalam wacana tersebut diperkuat dengan tanggapan

yang muncul pada wacana kedua yaitu kartu jadi duit, tidak cukup

simsalabim. Implikatur yang muncul pada wacana di atas antara lain. a)

Program bantuan non tunai akan diperluas, b) Program KIS, KIP, dan

KKS diharapkan dapat lebih menyejahterakan masyarakat c) Untuk

menerapkan perluasan bantuan non tunai menjadi kartu jaminan sosial

tidak mudah karena banyak persoalan-persoalan yang harus

diselesaikan terlebih dahulu.

c. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Ekonomi

(3) Gula petani menumpuk di gudang.

Sudah terlalu banyak yang bermulut manis.

Konteks pada wacana di atas menyatakan bahwa gula petani masih

banyak yang menumpuk di gudang. Situasi tersebut mendapatkan

sentilan melalui wacana kedua yaitu sudah terlalu banyak yang

bermulut manis. Implikatur yang ditemukan dalam wacana di atas

antara lain. a) Gula petani belum terjual ke pasar, b) Gula yang

dihasilkan oleh petani lokal kalah saing dengan gula yang diimpor dari

luar negeri, c) Petani mengalami kerugian karena banyak gula yang

belum terjual di pasar, d) Pemerintah diharapkan dapat mengendalikan

laju impor gula agar tidak merugikan petani gula di daerah-daerah.
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d. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Budaya

(4) Nilai budaya Jawa perlu revitalisasi.

Ayo bicara javanglish alias java-english.

Konteks pada wacana di atas menyatakan bahwa perlunya

revitalisasi nilai budaya Jawa. Situasi pada wacana tersebut

mendapatkan penguatan berupa ayo bicara javamglish alias java-english

pada wacana kedua. Implikatur yang muncul dalam wacana di atas

antara lain. a) Penyebab lunturnya nilai budaya Jawa salah satunya

karena masuknya budaya asing ke Indonesia, b) Masyarakat diajak

untuk melestarikan nilai budaya Jawa, salah satunya dengan tidak

melupakan bahasa ibu (bahasa daerah).

e. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

(5) Belum berjalan setahun, kurikulum 2013 akan dikaji ulang.

Benar juga seloroh “ganti menteri ganti kurikulum”.

Konteks dalam wacana di atas menyatakan bahwa kurikulum 2013

akan dikaji ulang. Padahal, kurikulum 2013 belum berjalan selama

setahun. Dalam hal ini muncul sentilan pada wacana kedua yaitu benar

juga seloroh “ganti menteri ganti kurikulum”. Implikatur yang

ditemukan dalam wacana di atas antara lain. a) Penerapan kurikulum

2013 masih terlalu dini, b) Kurikulum 2013 belum siap untuk

diterapkan di sekolah-sekolah, c) Masih banyak yang harus dikaji ulang

terkait dengan kurikulum 2013, d) Kurikulum 2013 menyulitkan guru

dan siswa di sekolah tertentu.

f. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Teknnologi

(6) Teknologi tepat guna minim penerapan.

Itu mah namanya teknologi tuna guna, dong!

Konteks dalam wacana di atas tentang minimnya teknologi tepat

guna di berbagai sektor. Situasi pada wacana tersebut mendapat

penguatan pada wacana kedua yaitu itu mah namanya teknologi tuna
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guna, dong!. Implikatur yang ditemukan dalam wacana di atas antara

lain. a) Teknologi tuna guna belum digunakan secara maksimal di

berbagai sektor, b) Pemerintah belum memberikan perhatian besar pada

pemanfaatan teknologi tepat guna, c) Teknologi tepat guna diharapkan

dapat digunakan secara maksimal.

g. Implikatur Berdasarkan Latar Belakang Keagamaan

(7) Kolom agama di KTP tidak perlu dikosongkan.

Agama mah, diamalkan saja.

Konteks pada wacana di atas menyatakan bahwa kolom agama di

KTP tidak perlu dikosongkan. Situasi tersebut mendapatkan penguatan

dari redaksi dalam wacana kedua yaitu agama mah diamalkan saja.

Implikatur yang muncul pada wacana di atas meliputi. a) Kolom agama

tidak perlu dikosongkan dari KTP, b) Masyarakat diminta agar tidak

terprovokasi dengan pengosongan kolom agama dari KTP, c)

Mengamalkan agama jauh lebih baik daripada meributkan pengosongan

koloma agama dari KTP.

2. Fungsi Implikatur pada Kolom Pojok “Mang Usil”

Implikatur merupakan maksud yang tersirat dibalik sebuah tuturan.

Implikatur ini dapat dikatakan sebagai suatu tindak tutur. Oleh karena itu,

implikatur memiliki fungsi tertentu. Fungsi implikatur dapat tercermin dari

maksud yang diutarakan oleh penutur kepada mitra tutur. Untuk

menganlisis fungsi implikatur biasanya dikaitkan dengan tindak ilokusi

dalam kesantuanan berbahasa.

Fungsi implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” pada surat kabar

Kompas edisi November 2014 dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Implikatur yang Berfungsi Ekspresif

Implikatur ekspresif yang nampak dalam kolom pojok “Mang Usil”

pada surat kabar Kompas antara lain berfungsi untuk menyindir,
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mengkritik, dan memuji Berikut ini merupakan implikatur yang

berfungsi ekspresif dalam pojok “Mang Usil” pada surat kabar Kompas

edisi November 2014.

1) Implikatur Ekspresif “Menyindir”

(8) Dari 11,5 triliun subsidi BBM, 70 persen salah sasaran.

Kebetulan atau sengaja demi apa-apanya?

Tuturan tersebut mengenai adanya dana subsidi BBM yang salah

sasaran dalam penyalurannya. 70 persen dana subsidi BBM tersebut

ternyata dinikmati kapal besar berukuran 30 gros ton. Tuturan  di atas

berfungsi untuk menyindir pihak tertentu. Sindiran tersebut tersirat pada

sentilan kebetulan atau sengaja demi apa-apanya?. Ungkapan tersebut

disampaikan oleh penulis bukan sekadar untuk menanyakan akan suatu

hal. Akan tetapi, bermaksud untuk menyindir pihak tertentu yang

mengambil keuntungan dari dana subsidi BBM sehingga merugikan

negara.

2) Implikatur  Ekspresif “Mengkritik”

(9) Setelah berseteru 40 hari, KMP dan KIH rujuk.

Dinamika demokrasi sebatas adu rebutan kursi.

Tuturan tesebut mengenai KMP dan KIH yang sepakat melebur.

Fraksi-fraksi yang tergabung dalam KMP dan KIH sepakat untuk

bekerja dengan semangat kekeluargaan dan kebersamaan. Tuturan

tersebut berfungsi untuk mengkritik KMP dan KIH. Kritikan tersebut

ditandai dengan tuturan yang tersirat dalam wacana dinamika

demokrasi sebatas adu rebutan kursi. Ungkapan tersebut dinyatakan

oleh penulis karena penulis merasa bahwa dinamika  demokrasi di

Indonesia hanya diwarnai dengan konflik perebutan kekuasaan. Seperti

yang terjadi antara KMP dan KIH yang terlibat konflik internal dan

tidak kunjung damai. Seharusnya, KMP dan KIH dapat bekerja dengan
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baik dengan semangat kekeluargaan sehingga citra DPR tidak semakin

buruk di mata rakyat.

3) Implikatur  Ekspresif “Memuji”

(10)Fatimah memaafkan anak yang menggugatnya soal tanah.

Kasih ibu memang sepanjang jalan.

Tuturan  pada wacana tersebut menginformasikan bahwa Fatimah

telah memaafkan anak kandung yang menggugatnya di pengadilan

karena perkara tanah. Wacana tersebut mengandung implikatur

ekspresif yang berfungsi untuk memuji sikap yang diambil oleh

Fatimah. Pujian tersebut ditandai dengan tuturan kasih ibu memang

sepanjang jalan. Penulis mengungkapkan perasaan tersebut karena

penulis sangat mengapresiasi kasih sayang seorang ibu, khususnya

seperti ibu Fatimah yang telah disakiti oleh anak  kandungnya namun

beliau tetap bersedia memaafkan anak kandungnya tersebut karena

besarnya kasih sayang seorang ibu terhadap anak tidak dapat

dikalahkan oleh apapun.

b. Implikatur yang Berfungsi Direktif

Implikatur direktif yang nampak dalam kolom pojok “Mang Usil”

pada surat kabar Kompas antara lain berfungsi untuk mengajak,

menyarankan, memerintah, mengharap, meminta. Berikut ini

merupakan implikatur yang berfungsi direktif dalam kolom pojok

“Mang Usil” pada surat kabar Kompas edisi November 2014.

1) Implikatur Direktif “Memerintah”

(11)Jakgung: Tak ada perkara titipan atau tebang pilih.

Buktikan juga, Jakgung bukan titipan parpol!

Tuturan dalam wacana di atas menyatakan bahwa Jakgung berjanji

tidak aka nada perkara titipan atau tebang pilih mengenai perkara-

perkara yang ditanganai di kejaksaan. Wacana di atas berfungsi untuk
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memerintah. Fungsi memerintah nampak pada tuturan buktikan juga,

Jakgung bukan titipan parpol! Pada wacana kedua. Penulis

mengungkapkan perasaan tersebut karena penulis ingin agar Jakgung

Prasetya membuktikan pernyataannya. Jakgung juga harus

menyelesaikan kasus-kasus yang belum tuntas misalnya kasus korupsi,

penegakan HAM, masalah internal di kejaksaan, dan hendaknya Jaksa

Agung Prasetyo juga membuktikan kepada masyarakat bahwa

pengangkatannya sebagai jaksa agung bukan karena titipan parpol

dengan menunjukkan kinerja yang baik dan professional di kejaksaan.

2) Implikatur Direktif “Mengajak”

(12)Nilai budaya Jawa perlu revitalisasi.

Ayo bicara javanglish alias java-english.

Tuturan pada wacana di atas menyatakan bahwa perlunya revitalisasi

pada nilai-nilai budaya Jawa. Wacana di atas berfungsi untuk mengajak.

Ajakan pada wacana di atas nampak pada tuturan ayo bicara javanglish

alias java-english. Suatu ajakan dapat diketahui dari kata ayo yang

digunakan dalam tuturan tersebut. Penulis mengungkapkan secara

tersirat kepada pembaca dalam mengajak untuk melakukan suatu

tindakan. Penulis bermaksud untuk sama-sama mengajak masyarakat

Jawa untuk menghidupkan kembali budaya Jawa, salah satunya dengan

berbahasa Jawa agar nilai-nilai budaya tidak tergerus dengan budaya

asing.

3) Implikatur Direktif “Mengharap”

(13)Kesepakatan KIH dan KMP di DPR tertunda.

Kesabaran rakyat itu ada batasnya.

Tuturan pada wacana di atas mengenai tertundanya kesepakatan

damai antara KMP dan KIH di DPR. Wacana di atas mendapat

tanggapan dari penulis yaitu kesabaran rakyat  itu batasnya yang secara

tersirat berfungsi untuk mengharapkan agar KMP dan KIH segera
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mengakhiri perseteruan di DPR dengan segera menandatangani

kesepakatan perdamaian karena rakyat tidak bisa terus-menerus

bersabar menanti perdamaian kedua kubu tersebut.

4) Implikatur Direktif “Meminta”

Implikatur dalam pojok “Mang Usil” yang berfungsi untuk meminta

dapat dijabarkan sebagai berikut.

(14)KPK minta gubernur tidak hanya membual anti korupsi.

Jangan Cuma omdo alias omong doang!

Tuturan pada wacana di atas mengenai permintaan KPK agar

gubernur tidak hanya membual anti korupsi. Wacana di atas berfungsi

untuk meminta. Permintaan tersebut nampak pada tuturan yang tersirat

Jangan Cuma omdo alias omong doang pada wacana kedua. Dalam

tuturan tersebut, secara tidak langsung meminta agar para gubernur

menunjukkan sikap anti korupsi, karena sebelumnya gubernur

menyatakan bahwa siap dihukum mati jika korupsi. Pernyataan tersebut

terkesan membual dan sebaiknya yang perlu dilakukan gubernur adalah

menunjukkan sikap anti korupsi.

5) Implikatur Direktif “Menyarankan”

(15)Peninjauan kembali UN diharapkan selesai sebelum April 2015.

Sebaiknya diteruskan, dan bukan syarat kelulusan.

Tuturan dalam wacana di atas mengenai peninjuan Ujian Nasional

yang diharapkan dapat diselesaikan sebelum April 2015. Wacana di atas

berfungsi untuk menyarankan. Fungsi menyarankan dalam implikatur

tersebut nampak dalam tuturan sebaiknya diteruskan, dan bukan syarat

kelulusan. Penulis mengungkapkan hal tersebut karena penulis merasa

bahwa Ujian Nasional adalah sesuatu yang memang harus dilaksanakan

oleh sekolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajarnya selama

tiga tahun, akan tetapi penulis menyarankan agar penentu kelulusan

tidak hanya dari hasil Ujian Nasional saja. Pemerintah perlu
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mempertimbangkan ujian yang lain selain UN sebagai penentu

kelulusan.

c. Implikatur yang Berfungsi Asertif

Implikatur asertif yang nampak dalam kolom pojok “Mang Usil”

pada surat kabar Kompas antara lain berfungsi untuk membenarkan,

menyatakan, menegaskan, mengeluh. Berikut ini merupakan implikatur

yang berfungsi asertif dalam pojok “Mang Usil” pada surat kabar

Kompas edisi November 2014.

1) Implikatur Direktif “Menyatakan”

(16)Program bantuan non tunai diperluas menjadi KIS, KIP, dan

KKS.

Kartu jadi duit, tidak cukup simsalabim.

Tuturan dalam wacana tersebut mengenai program bantuan non tunai

yang akan diperluas menjadi KIS, KIP, dan KKS. Wacana tersebut

berfungsi untuk menyatakan sesuatu hal. Fungsi asertif menyatakan

nampak pada tuturan kartu jadi duit, tidak cukup simsalabim. Penulis

mengungkapkan hal tersebut karena penulis merasa bahwa rencana

perluasan bantuan non tunai menjadi KIS, KIP, dan KKS tidak akan

mudah karena ada persoalan-persoalan mengenai program jaminan

sosial. Misalnya, pengguna KIS tidak terakomodasi dengan baik karena

minimnya tenaga medis, ada potensi perbedaan data penerima kartu

jaminan sosial dengan kondisi terbaru di lapangan sehingga sangat

memungkinkan terjadi perhitungan ganda, dan segala persoalan lainnya.

2) Implikatur Direktif “Membenarkan”

(17)Belum berjalan setahun, kurikulum 2013 akan dikaji ulang.

Benar juga seloroh “ganti menteri ganti kurikulum”.

Tuturan pada wacana di atas mengenai pengkajian ulang kurikulum

2013 yang belum berjalan selama setahun. Wacana di atas berfungsi
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untuk membenarkan akan suatu hal. Fungsi asertif membenarkan

nampak pada tuturan benar juga seloroh “ganti menteri ganti

kurikulum”. Tuturan tersebut merupakan hal yang dibenarkan oleh

penulis karena sebelum menteri pendidikan ganti, sudah ada desas-

desus mengenai gantinya menteri pendidikan akan diikuti dengan

gantinya kurikulum yang diterapkan di sekolah.

3) Implikatur Asertif “Mengeluh”

(18)Parpol terjebak sistem oligarki.

Loe lagi, loe lagi…

Tuturan dalam wacana di atas menyatakan mengenai partai politik

yang terjebak sistem oligarki. Wacana di atas berfungsi asertif yang

bermaksud mengeluh yang ditandai dengan tuturan loe lagi, loe lagi…

Penulis mengungkapkan hal tersebut karena penulis merasa muak

dengan urusan partai politik karena selama ini partai politik penuh

dengan masalah, seperti sistem oligarki atau politik dalam pemerintahan

yang dijalankan oleh beberapa orang di partai tersebut.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad.

Hasil penelitiannya adalah dari 19 data terdapat empat wujud implikatur

berita tanya, perintah, berita, dan seru. Selain itu, terdapat delapan strategi

kesantunan yang digunakan lurah saat melakukan rapat dinas di lingkungan

kelurahan, yakni dengan presantase lurah kota lebih banyak menggunakan

strategi kesantunan bila dibandingkan dengan lurah desa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nakrowi.

Hasil penelitiannya dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, mengandung

implikatur memperngaruhi, menolak, meyakinkan, menyindir, melarang,

mengancam, mengklarifikasi, dan mengeluh. Kedua, wujud kesantunan

positif dari tuturan Jokowi menggunakan sebelas strategi: kesamaan melalui

praanggaban, penanda solidaritas kelompok, pemagaran opini, rasa
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optimistik,  kelakar, melibatkan mitra tutur, mengulang sebagian tuturan,

pujian dan merendahkan diri, menghindari ketidaksetujuan, memberi tawaran,

dan  memperhatikan kebutuhan mitra tutur. Ketiga, temuan ini dapat

diimplementasikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 10 SMK.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Umami.

Hasil penelitiannya ada tiga. Pertama, implikatur Dhat Nyeng edisi Januari

2013 hingga juni 2013 menggunakan implikatur sebagai sarana untuk

menyatakan sesuatu, menyindir, menanggapi, menghimbau, mengajak, dan

mengkritik kepada pihak-pihak tertentu. Kedua, Dhat Nyeng memakai

implikatur dengan konteks sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Ketiga, Bahasa yang digunakan dalam Dhat Nyeng bersifat implikatif dan

implikasi pada bahasa kolom ini menyebabkan efek tertentu bahi khalayak

yang membacanya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu.

Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa banyak ditemukan implikatur

percakapan dalam menerapkan prinsip sopan santun antara lain pelanggaran

maksim kuantitas, kualitas, hubungan cara, maksim gabungan kuantitas dan

kualitas, serta maksim gabungan hubungan dan cara. Fungsi penggunaan

implikatur percakapan terdiri dari fungsi kompetitif dan tujuan direktif, fungsi

menyenangkan dan tujuan komisif. Alasan penggunaan implikatur

percakapan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN Pondok 1

antara lain: unur konteks tutur yang berkaitan dengan pengetahuan mitra

tutur, penutur dan mitra tutur yang berkaitan dengan mental mitra tutur,

tujuan tuturan yang berkaitan dengan tujuan dan keefektifan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianturi.

Hasil penelitiannya meliputi implikatur yang terkandung dalam wacana

kampanye politik pemilihan calon Walikota dan wakil Walikota Medan

periode 2010-2015 cenderung mengarah pada bentuk ajakan/ himbauan/

selain itu ditemukan tiga jenis tindak tutur, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi,

dan tindak perlokusi.
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang relevan di atas

adalah pada sumber data yang digunakan. Sumber data yang dianalisis dalam

penelitian yang relevan di atas antara lain wacana rapat dinas, talkshow Mata

Najwa, pojok Djaka Lodang, pembelajaran di SD Negeri Pondok 1, wacana

kampanye partai politik. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berupa

kolom pojok Mang Usil pada surat kabar Kompas.

Perbedaan juga nampak pada hasil penelitian. Hasil penelitian dalam

penelitian ini menunjukkan wujud implikatur pada kolom pojok Mang Usil

dapat dikategorikan berdasarkan 7 latar belakang. 7 latar belakang tersebut

antara lain: implikatur berdasarkan latar belakang politik, implikatur

berdasarkan latar belakang sosial, implikatur berdasarkan latar belakang

ekonomi, implikatur berdasarkan latar belakang budaya, implikatur

berdasarkan latar belakang pendidikan, implikatur berdasarkan latar belakang

keagamaan, dan implikatur berdasarkan latar belakang teknologi.

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan beberapa fungsi implikatur

berdasarkan fungsi ilokusi dalam kesantunan berbahasa. Fungsi tersebut

antara lain: (a) fungsi ekspresif, meliputi memuji, mengkritik, menyindir. (b)

fungsi direktif, meliputi: mengajak, memerintah, mengharap, meminta,

menyarankan. (c) fungsi asertif, meliputi: membenarkan, menyatakan,  dan

mengeluh.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan penelitian yang berjudul Implikatur pada kolom Pojok “Mang

Usil” dalam Surat Kabar Kompas Edisi November 2014 ada dua. Wujud

implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dapat diklasifikasikan berdasarkan

implikatur menurut latar belakang politik, implikatur berdasarkan latar

belakang sosial, implikatur berdasarkan latar belakang ekonomi, implikatur

menurut latar belakang budaya, implikatur menurut latar belakang

pendidikan, implikatur menurut latar belakang keagamaan, dan implikatur

menurut latar belakang teknologi.
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Masing-masing implikatur memiliki fungsi. Fungsi implikatur dalam

kolom pojok “Mang Usil” dapat tercermin dari maksud yang diutarakan oleh

penutur kepada mitra tutur. Untuk menganalisis fungsi implikatur biasanya

dikaitkan dengan tindak ilokusi dalam kesantunan berbahasa. Fungsi

implikatur dalam pojok “Mang Usil” dapat dikategorikan menjadi 3 fungsi,

yaitu (a) Implikatur yang berfungsi ekspresif, meliputi: memuji, mengkritik,

menyindir. (b) Implikatur yang berfungsi direktif, meliputi: mengajak,

memerintah, mengharap, meminta, menyarankan. (c) Implikatur yang

berfungsi asertif, meliputi: membenarkan, menyatakan,  dan mengeluh.

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran untuk tiga

pihak. (a) bagi pembaca, yakni penelitian hendaknya dapat dijadikan sebagai

salah satu wawasan dalam memahami kajian pragmatik, khususnya mengenai

implikatur dalam kolom pojok “Mang Usil” pada surat kabar Kompas edisi

November 2014 karena dalam wacana tersebut terdapat maksud-maksud yang

tersirat sehingga menarik untuk dianalisis (b) bagi perpustakaan , yakni

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah koleksi di

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. (c) bagi peneliti lain

diharapkan setelah peneliti melakukan penelitian ini muncul para peneliti

baru sehingga menumbuhkan minat dan motivasi terhadap bidang linguistik,

khususnya bidang kajian pragmatik.
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